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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menerapkan metode
pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT).
Penelitian ini dilakukan di suatu SD N di Semarang. Desain penelitian menggunakan pretest and
postest group design. Metode pengumpulan data berupa metode tes dan observasi. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan uji t dan uji n gain. Berdasarkan hasil analisis
ditemukan bahwa nilai-T hitung yang dihasilkan kurang dari taraf signifikansi 5% yaitu 0,030 <
0,05. sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil selisih nilai pretest dan posttest menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam
rata-rata antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran PjBL dengan pendekatan CRT lebih efektif dibandingkan
dengan pendekatan konvensional yang menggunakan metode ceramah. Berdasarkan hasil
analisis tersebut disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata kunci: Hasil Belajar, Project Based Learning (PjBL), Pendekatan Culturally Responsive
Teaching (CRT)

Abstract

This research aims to improve student learning outcomes by implementing a project-based
learning method with a Culturally Responsive Teaching (CRT) approach. This research was
conducted at an elementary school in Semarang. The research design used a pretest and posttest
group design. Data collection methods were tests and observation. The data obtained were then
analyzed using t-tests and n-gain tests. Based on the analysis using the Shapiro Wilk formula
assisted by SPSS version 25, the Sig value > 0.322 was obtained for the pretest and the value for
the posttest > 0.08. From the t-test results, it shows a sig. (2-tailed) of 0.000 < 0.05, so it can be
concluded that the difference in pretest and posttest scores shows a significant difference. These
findings indicate a significant difference in the average between the experimental group and the
control group. From these results, it can be concluded that the use of the PjBL learning model with
a CRT approach is more effective than the conventional approach that uses the lecture method.
Based on the results of the analysis, it is concluded that the application of project-based learning
can improve student learning outcomes.

Keywords : Study Result, Project Based Learning (PjBL), Culturally Responsive Teaching (CRT)

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan rangkaian usaha untuk mengembangkan potensi individu,
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian melalui pembelajaran. Kualitas pendidikan
yang lebih baik sangat dipengaruhi oleh keberhasilan proses pembelajaran (Sunbanu et al., 2019).
Menurut (Suardi, 2018), pembelajaran adalah proses di mana pendidik berinteraksi dengan siswa
untuk membantu mereka menguasai pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Tingkat keberhasilan
pembelajaran dapat dievaluasi melalui hasil belajar atau sejauh mana siswa memahami materi
(Dakhi, 2020).
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Pembelajaran abad 21 menitik beratkan pada pemahaman bermakna dimana informasi
yang diperoleh peserta didik diharapkan dapat memberikan nilai manfaat bagi kehidupan sehari-
hari. Pendidikan yang berkualitas dimulai dari proses pembelajaran yang menarik dan interaktif.
Dengan demikian kegiatan pembelajaran perlu: 1) berpusat pada peserta didik 2)
mengembangkan kreatifitas peserta didik 3) menciptakan kondisi yang menyenangkan dan
menantang 4) bermuatan nilai etika, estetika, logika dan kinestetika dan 5) menyediakan
pengalaman belajar yang beragam (Fau, 2022).

Berdasarkan dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa lingkungan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dan menyenangkan merupakan upaya untuk memotivasi peserta didik
agar aktif belajar sehingga dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik. Selain itu keterampilan
pada abad 21 penting untuk dimiliki oleh peserta didik saat ini, keterampilan tersebut dikenal
dengan 4C (Critical thinking, Collaboration, Creativity, Communication). Upaya memperbaiki
sistem pendidikan di Indonesia telah dilakukan oleh pemerintah sebagai suatu respon positif dalam
menghadapi tantangan global. Implementasi pembelajaran yang lebih menekankan pada
pendekatan (student center) atau pembelajaran yang berpusat pada peserta didik telah diterapkan
yang saat ini dikenal dengan Kurikulum Merdeka. Pada sistem pembelajaran ini juga banyak
digunakan pendekatan dalam pelaksanaan pembelajarannya, salah satunya yaitu pendekatan
CRT (Culturally Responsive Teaching). Menurut Gustiwi dalam jurnal Pendekatan berbasis latar
belakang budaya peserta didik (Culturally Responsive Teaching) merupakan pembelajaran yang
mengintegrasikan latar budaya peserta didik. Pembelajaran CRT dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, meningkatkan soft skill, meningkatkan kesadaran diri, sosial dan
budaya (empati, komunikasi, bertanggung jawab, disiplin dan peduli sosial.

Pada hakekatnya penyampaian materi pembelajaran atau proses belajar mengajar
merupakan proses komunikasi yaitu proses penyampaian pesan atau pikiran dari seseorang
kepada orang lain, penggunaan metode yang tepat akan menjadikan siswa secara efektif mampu
menerima pesan yang disampaikan (Sari, 2018:16). Berdasarkan Undang-Undang No.20 Tahun
2003 menjelaskan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara

Menurut (Suardi, 2018), pembelajaran adalah proses di mana pendidik berinteraksi dengan
siswa untuk membantu mereka menguasai pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Tingkat
keberhasilan pembelajaran dapat dievaluasi melalui hasil belajar atau sejauh mana siswa
memahami materi (Dakhi, 2020). Hasil belajar mencerminkan kemampuan atau keterampilan yang
dicapai oleh siswa setelah mengikuti program pembelajaran yang telah dirancang dan
dilaksanakan oleh guru di kelas tertentu (Sudjana & Rivai, 2011) Berbagai faktor mempengaruhi
hasil belajar, salah satunya adalah keterampilan guru dalam mengelola kelas. Guru diharapkan
mampu merancang proses pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Peran guru dalam
pendidikan sangatlah krusial (Pranowo & Ardiyaningrum, 2019). Ki Hajar Dewantara mengartikan
pendidikan sebagai proses membimbing hidup seseorang agar selaras dengan hukum alam dan
perkembangan zaman.

Sejalan dengan pemikiran ini, (Adawiya, 2022) menekankan pentingnya meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) sejak usia dini. Ki Hajar Dewantara menjelaskan bahwa
hukum alam dan perkembangan zaman merujuk pada kondisi bawaan seseorang sejak lahir, yang
dipengaruhi oleh faktor budaya dan lingkungan serta perubahan yang terjadi seiring waktu.
Kemajuan teknologi yang cepat dan perubahan zaman menjadi tantangan bagi guru dalam
menyesuaikan metode pengajaran agar siswa dapat bersaing di era digital. Maka dari itu, sistem
pendidikan harus bertanggung jawab untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global di
abad ke-21.

Project Based Learning atau pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu alternatif
pembelajaran yang bisa digunakan tidak hanya untuk menilai aspek kognitif, tetapi juga unjuk kerja
siswa (Hayati, et al., 2023). Metode ini cukup efektif dan menantang sebagai alat untuk
membelajarkan siswa secara aktif karena para siswa didorong untuk lebih mandiri, dengan tidak
bergantung sepenuhnya pada guru, tetapi diarahkan untuk dapat belajar mandiri (Muderawan, et
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al., 2023).Selain itu, pembelajaran ini merupakan pengembangan dari suatu pembelajaran
kontekstual yang efektif karena model pembelajaran berbasis proyek sangat berpotensi untuk
membuat pengalaman belajar yang lebih menarik dimana siswa dituntut untuk berpikir kreatif dan
dapat bekerja secara tim atau kelompok untuk membentuk kreativitas siswa dan pengalaman
belajar siswa dengan proyek nyata.

Menurut (Khanifah et al, 2019) menunjukkan bahwa penggunaan Project-Based Learning
(PjBL) berdampak besar pada peningkatan kolaborasi dan pencapaian belajar siswa di tingkat
sekolah dasar. Sementara itu, (Khasanah et al., 2023) mengungkapkan bahwa mengintegrasikan
unsur budaya dalam pembelajaran yang sesuai dengan latar belakang siswa dapat meningkatkan
efektivitas belajar, karena materi yang diajarkan lebih relevan dengan konteks mereka Tujuan dari
penelitian ini, berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, adalah untuk mengetahui apakah
model pembelajaran Project based learning (PjBL) yang dikombinasikan dengan pendekatan
Culturally responsive teaching (CRT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

METODE

Penelitian ini dilakukan di siatu SD N di Semarang dan metode yang digunakan adalah
pretest and postest control group design untuk membandingkan hasil pretest dan post-test kelas
eksperimen dan kontrol sehingga dapat diketahui kemampuan siswa yang berkembang secara
optimal. Teknik yang digunakan dalam menetapkan sampel kelas adalah teknik cluster random
sampling dengan mengambil dua dari empat kelas.Variabel bebas yang digunakan yaitu model
pembelajaran. Pada kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran berbasis proyek dengan
pendekatan CRT. Pada kelas kontrol diterapkan proses pembelajaran dengan metode diskusi
dengan pendekatan CRT dan variabel terikat yaitu hasil belajar siswa serta variabel kontrolnya
berupa, kurikulum, mata pelajaran, guru serta jumlah jam pelajaran yang sama. Metode
pengambilan data dilakukan dalam beberapa metode diantaranya adalah metode dokumentasi,
metode tes, metode observasi dan metode angket untuk mengungkapkan data tentang
pelaksanaan penerapan pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan CRT materi
pengenalan bangun ruang pada peningkatan hasil belajar siswa.

Instrumen penelitian yang mendukung dalam pengambilan data berupa (1) soal pretest —
posttest pilihan ganda, (2) lembar observasi aspek afektif, (3) lembar observasi aspek
psikomotorik, dan (4) lembar angket tanggapan siswa. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif berupa uji t dan uji n gain. Analisis
deskriptif pada lembar observasi dan angket serta analisis kuantitatif berupa uji t dan uji n gain
pada rata-rata hasil kognitif siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari skor jawaban pre-test dan post-test.
Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, penting untuk memastikan bahwa kedua data ini memiliki
distribusi yang normal dan homogen. Oleh karena itu, dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu. Data
yang terkumpul dianalisis melalui proses uji normalitas, uji homogenitas, serta uji Independent T-
test. Untuk mengevaluasi distribusi normalitas, uji Kolmogorov-Smirnov digunakan dengan
bantuan perangkat lunak SPSS. Uiji ini bertujuan untuk mengkonfirmasi apakah sampel data
diperoleh dari populasi yang berdistribusi normal. Selain itu, dilakukan juga uji normalitas
menggunakan metode Liliefors juga dengan bantuan SPSS. Sampel dianggap memiliki distribusi
normal jika nilai Signifikansi (Sig.) dari uji normalitas adalah = 0,05. Hasil lengkap dari analisis
normalitas ini dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 .Uji Normalitas

Kelas Sig. a Keputusan

Pre-test Kelas Eksperimen 0,066 0,05 HO diterima
Post-test Kelas Eksperimen 0,200 0,05 HO diterima
Pre-test Kelas Kontrol 0,200 0,05 HO diterima
Post-test Kelas Kontrol 0,200 0,05 HO diterima
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka diperoleh bahwa nilai signifikan pada nilai
pre-test kelas eksperimen adalah 0,066, sedangkan nilai post-test kelas eksperimen adalah
0,200, untuk nilai pre-test kelas kontrol adalah 0,200 dan nilai post-test kelas kontrol adalah
0,200. Karena keempat nilai tersebut signifikansinya > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data
diperoleh dari sampel yang berdistribusi normal.

Tabel 2 . Uji Homogenitas
Nilai Sig. a Keputusan
Kelas Eksperimen 0,647 0,05 HO diterima
Kelas Kontrol

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas menggunakan metode Levene-Test. uji
homogenitas dilakukan untuk mengidentifikasi apakah sampel berasal dari populasi yang
memiliki variansi sebanding. Konsistensi variansi dianggap terpenuhi jika nilai Signifikansi (Sig.)
dari uji Lavene-Test memenuhi syarat a yang ditentukan sebelumnya. Dari uji homogenitas
diperoleh nilai sig. 0,647 > 0,05 sehingga kelas eksperimen yaitu kelas | A dan kelas kontrol | B
telah terverifikasi bahwa kedua kelompok memiliki varians populasi yang serupa (homogen),
sehingga memungkinkan untuk dilakukan uji independent T-test. Uji ini bertujuan untuk
mengeksplorasi kemungkinan adanya perbedaan yang signifikan dalam rata-rata antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 3. Rata — Rata Hasil Belajar

Kelas N Mean Std. Deviation
Pre-Test Eksperimen 33 67,00 8,867
Post-Test Eksperimen 33 86,73 7,678
Hasil Belajar Pre-Test Kontrol 33 58,24 9,595
Post-Test Kontrol 33 78,21 8,146
Tabel 4. Uji Independent T-test
Kelas Signifikansi a Keputusan
Kelas Eksperimen 0,000 0,05 HO ditolak

Kelas Kontrol

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
peserta didik menunjukkan untuk kesetaraan rata-rata menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed)
sebesar 0,000 yang mengartikan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Dengan menggunakan taraf
signifikansi a = 5%, nilai 0,000 < 0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam rata-
rata antar kelas eksperimen (I-B) dan kelas kontrol (I-A). Rata-rata nilai pre-test yang diperoleh
peserta didik sebelum diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
masing-masing kelas memperoleh rata-rata nilai pre-test sebesar 67,00 dan 58,24. Dari hasil
yang diperoleh dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan awal peserta didik kelas I-A dan I-B
masih tergolong rendah.

Selanjutnya, setelah diberi perlakuan dengan menggunakan model PjBL untuk kelas
eksperimen dan metode konvensional untuk kelas kontrol dapat diketahui bahwa hasil belajar
peserta didik mengalami peningkatan, hal itu berlaku untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan rata-rata nilai post-test masing-masing kelas yaitu 86,73 dan 78,21. Hasil ini mengeaskan
bahwa pendekatan pembelaran dengan menggunakan Project based learning (PjBL) memberikan
hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan metode yang diterapkan di kelas control.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Project based learning (PjBL) membawa dampak positif yang signifikan terhadap minat belajar
peserta didik sehingga efektif dalam meningkatan hasil belajar kognitif mereka, dibandingkan
dengan penggunaan metode pembelajaran konvensional. Menurut (Maulana & Mediatati, 2023)
Dengan menggunakan pendekatan pendidikan responsif budaya (CRT), pembelajaran berbasis
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proyek (PjBL) dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi dan hasil belajar peserta didik kelas 5
SDN Cebongan 03 Salatiga tahun ajaran 2023/2024. Proses pembelajaran berbasis proyek
dengan integrasi dimensi budaya melalui pendakatan CRT dinilai menarik minat peserta didik
untuk belajar karena memungkinkan mereka memperoleh pengetahuan melalui pengalaman
langsung. Penggunaan model PJBL dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan dinamis
karena peserta didik menjadi lebih aktif dan kreatif, dengan belajar dari apa yang mereka lihat dari
lingkungannya (Murniati, 2021). Selain itu, penerapan Culturally responsive teaching dapat
mengakomodasi keberagaman latar belakang peserta didik, sehingga aktivitas peserta didik
menjadi lebih baik dan aktif (Febdhizawati et al., 2023). Penelitian ini juga didukung oleh penelitian
(Khalisah et al., 2023) Pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran Project based learning
dengan pendekatan Culturally responsive teaching dapat dikatakan berhasil dalam meningkatkan
hasil belajar hasil belajar peserta didik.

Dengan pendekatan ini, peserta didik dapat terlibat langsung dalam pembelajaran dan
menerapkan konsep-konsep matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari mereka. Peserta
didik akan memiliki pemahaman yang lebih baik, mampu memecahkan permasalahan yang
relevan dengan kehidupan mereka, serta dapat menghubungkan materi bangun datar dengan
situasi sehari-hari. Pembelajaran menggunakan model Project based learning dan pendekatan
Culturally responsive teaching memberikan dampak positif bagi peserta didik, yang terlihat dari
peningkatan hasil belajar mereka. Proyek berbasis masalah yang dikerjakan secara kelompok
dapat mendorong peserta didik untuk saling menghargai serta meningkatkan kekompakan dan
kolaborasi di antara mereka (Niswara et al., 2019). Model PjBL membantu peserta didik
membangun pengetahuan melalui pembelajaran berbasis pengalaman atau experiential learning.
Selain itu, model PjBL juga merangsang kemandirian peserta didik melalui proyek yang mereka
susun, sehingga peserta didik merasa tertantang dan meningkatnya rasa ingin tahu mereka
(Alfaeni et al., 2022). Pendekatan Culturally responsive teaching (CRT) meningkatkan aktivitas
kolaborasi siswa melalui tahap pembentukan kelompok yang heterogen (Taher, 2023).

Uraian diatas sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Elfina et al., 2023)
Penelitian yang berjudul Implemtasi Model PjBL (Project Based Learning) dengan Pendekatan
CRT Terhadap Hasil Belajar Biologi di Kelas X2 UPT SMA Negeri 10 Makasar menunjukkan
bahwa pembelajaran proyek berdasarkan pendekatan budaya responsif dapat meningkatkan hasil
belajar klasik. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test 51 dan rata-rata post-
test 85 serta persentase peserta didik yang tuntas mencapai lebih dari 88,58%. Nilai N-gain rata-
rata peserta didik adalah 0,68 dan persentase rata-rata 68,80 %, yang menunjukkan peningkatan
hasil belajar berada pada kriteria sedang. Namun, dalam hal efektivitas proses pembelajaran, ia
berada di kelas cukup efektif

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Project based learning dan pendekatan Culturally responsive teaching efektif
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Setiap siklus menunjukkan penurunan persentase
peserta didik yang tidak tuntas, yang menunjukkan bahwa peserta didik berhasil mencapai kriteria
ketuntasan minimum (KKM). Selain itu, integrasi budaya lokal dalam mata pelajaran dapat
membantu peserta didik merasa lebih terhubung dengan materi yang diajarkan dan membuat
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih
mengembangkan aspek-aspek yang digunakan untuk mengamati aktivitas belajar peserta didik,
serta mengikuti sintaks model yang diterapkan dalam proses pembelajaran.
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